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ABSTRAK

Latar Belakang: : Posisi yang baik dan pelekatan yang tepat memungkinkan
bayi untuk menyusu dengan efisien, mengurangi risiko nyeri pada ibu, dan
meningkatkan kepuasan menyusui. Penelitian ini akan menganalisis bukti-
buktiyang ada terkait dampak dari posisi dan pelekatan yang optimal terhadap
keberhasilan menyusui, serta mengevaluasi berbagai strategi yang telah
diterapkan untuk meningkatkan teknik menyusui.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian sistematik review yang
menggunakan pedoman dari PROSPERO dengan prisma flow diagram dalam
memilih artikel. Kata kunci yang digunakan adalah studi observasional dan
eksperimen. Penelitian yang membahas strategi dan dampak dari posisi dan
pelekatan menyusui yang diterbitkan natara tahun 2015 sampai 2023 dalam
bahasa inggris.

Hasil: Dari 10 penelitian yang dianalisis, ditemukan bahwa strategi untuk posisi
dan pelekatan yang bagus ditemukan pada ibu yang memiliki pengetahuan
baik dan mendapatkan konseling teknik menyusui sesudah melahirkan serta
melakukan kunjungan dengan konselor sedangkan dampak posisi pelekatan
yang buruk akan mengakibatkan proses menyusi yang tidak nyaman dan ini
ditemukan pada ibu muda yang primipara.

Kesimpulan: Posisi dan pelekatan menyusui yang tepat dan efektif akan
berpengaruh kepada proses menyuusi yang panjang dan nyaman.

Kata Kunci : Menyusui, posisi, pelekatan, dampak, strategi

ABSTRACT

Background: Good positioning and proper attachment allow the baby to
breastfeed efficiently, reduce the risk of pain in the mother, and increase
breastfeeding satisfaction. This study will analyze the existing evidence related
to the impact of optimal positioning and attachment on breastfeeding success,
and evaluate various strategies that have been implemented to improve
breastfeeding techniques.

Method: This study is a systematic review study using PROSPERO guidelines
with a flow diagram prism in selecting articles. The keywords used are
observational and experimental studies. Studies that discuss strategies and
impacts of breastfeeding positions and attachments published between 2015
and 2023 in English.

Result: Of the 10 studies analyzed, it was found that strategies for good
positions and attachments were found in mothers who had good knowledge
and received breastfeeding technique counseling after giving birth and visited
a counselor, while the impact of poor attachment positions would result in an
uncomfortable breastfeeding process and this was found in young
primiparous mothers.

Conclusion: The right and effective breastfeeding position and attachment will
affect the long and comfortable breastfeeding process.

Keyword : Breastfeeding, position, attachment, impact, strategy
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Pendahuluan

Menyusui adalah proses alami yang
memberikan nutrisi ideal bagi bayi dan
mendukung perkembangan fisik serta
kognitif mereka (Gianni, M. L., et al, 2019).
Namun, meskipun menyusui adalah
tindakan yang alami, tidak semua ibu dan
bayi dapat melakukannya dengan mudah.
Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan menyusui adalah posisi dan
pelekatan bayi saat menyusu. Posisi dan
pelekatan yang tidak optimal sering kali
menyebabkan masalah, seperti puting lecet,
nyeri saat menyusui, mastitis, serta
rendahnya asupan ASI pada bayi
(Santomauro, D., et al.,, 2021). Masalah-
masalah ini dapat mengakibatkan
penghentian dini menyusui, yang
berdampak negatif terhadap kesehatan ibu
dan bayi.

Optimalisasi posisi dan pelekatan
dalam menyusui merupakan langkah
penting untuk memastikan bahwa bayi
mendapatkan AS| secara efektif dan ibu
merasa nyaman selama proses menyusui.
Posisi yang baik dan pelekatan yang tepat
memungkinkan bayi untuk menyusu dengan
efisien, mengurangi risiko nyeri pada ibu,
dan meningkatkan kepuasan menyusui
(Geddes, D. T., & Sakalidis, 2016). Studi
menunjukkan bahwa intervensi yang fokus
pada edukasi ibu tentang teknik menyusui,
dukungan dari tenaga kesehatan, serta
penggunaan konsultan laktasi dapat secara
signifikan meningkatkan kualitas posisi dan
pelekatan, serta durasi menyusui eksklusif
(Berra et al., 2023).

Strategi dalam meningkatkan teknik
menyusui telah banyak diimplementasikan.
Namun, masih terdapat tantangan dalam
penerapan optimalisasi posisi dan
pelekatana ini secara luas. Beberapa ibu
mungkin  kekurangan akses terhadap
informasi atau dukungan yang memadai,
sementara yang lain mungkin mengalami
kesulitan dalam menerapkan teknik yang
benar dalam situasi sehari-hari  (El-
Mohandes et al., 2021). Oleh karena itu,
tinjauan sistematik ini penting untuk
mengidentifikasi dampak dan strategi
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optimalisasi posisi dan pelekatan dalam
menyusui, dengan tujuan memberikan
panduan yang lebih jelas dan efektif bagi ibu,
tenaga kesehatan, dan pembuat kebijakan.
Tinjauan sistematik ini akan menganalisis
bukti-bukti yang ada terkait dampak dari
posisi dan pelekatan yang optimal terhadap
keberhasilan menyusui, serta mengevaluasi
berbagai strategi yang telah diterapkan
untuk meningkatkan teknik menyusui ini.
Dengan demikian, artikel ini diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  yang
signifikan dalam upaya peningkatan praktik
menyusui yang efektif dan nyaman, serta
mendukung pencapaian kesehatan ibu dan
anak yang optimal.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan desain kualitatif dan menggunakan
Systematic Review and meta-Analysis
Guideine (PRISMA). Strategi pencarian dalam
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
penelitian sekunder yang membahas
mengenai dampak dari pelekatan terhadap
keberhasilan menyusui dan juga strategi
dalam membuat pelekatan yang baik dalam
menyusui. Peneliti juga meninjau gray
literature dan bibliography yang relevan
dalam kriteria inklusi penelitian. Kata kunci
yang dipakai yaitu “Infant Attachment” OR
“Deep Lacht On” AND “Breastfeeding” OR
“Direct Breastfeeding”. Peneliti
memasukkan studi observasional dan
eksperimental yang terbit pada rentang
tahun 2019-2024.

Proses penelitian ini, peneliti (DAR
dan DAL) berperan melakukan penilaian
kritis terhadap artikel yang akan dianalisis
dengan menggunakan pedoman penialai
penting dari JBl. Peneliti GAS secara
independent melakukan screening dan
meninjau empat data base yaitu BMC
International Breastfeeding Journal,
PubMed, ScienceDirect dan Google Scholar.
Strategi pencarian ini dijelaskan pada
Gambar 1. Proses skrining artikel dilakukan
selama bulan Juni-Juli 2024. Kelayakan
artikel dinilai dari proses evaluasi abstrak
dan judul pada setiap judul sesuai dengan
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kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini yaitu artikel yang
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris, membahas mengenai teknik
pelekatan saat menyusui dan dampak
pelekatan terhadap keberhasilan menyusui,
sedangkan kriteria ekslusi yaitu artikel yang
terbit sebelum tahun 2019. Setelah proses
ekstraksi, artikel yang sesuai dan sama
sesuai dengan inklusi dilakukan pencatatan
ke dalam Microsoft Exel. Dua peneliti (DAR
dan DAL) melakukan kriteria kelayakan dan
hasilnya divalidasi Kembali oleh penelitia
ketiga (GAS) untuk melakukan konsolidasi
pemilihan artikel akhir yang akan dilakukan
analisis. Perbedaan pendapat diselesaikan
dengan melakukan diskusi antara ketiga
peneliti.

Hasil dan Pembahasan

Peneliti telah menemukan 5,510
artikel pada bulan Juni 2024 dengan
menggunakan kata kunci “Infant
Attachment” OR “Deep Lacht On” AND
“Breastfeeding” OR “Direct Breastfeeding”.
Dari artikel yang telah didapatkan, peneliti
memilih artikel yang relevan. Beberapa
strategi yang dilakukan oleh ibu menyusui
agar bisa membentuk pelekatan yang baik
adalah dengan pengetahuan dan teknik yang
benar dilakukan oleh ibu, hal ini menjadi
sangat penting karena pembentukan
pelejatan yang baik ketika melakukan direct
breastfeeding sangat berpengaruh terhadap

lama menyusui dan keberhasilan dalam
proses menyusuinya.

Pencarian identifikasi awal,
ditemukan artikel sebanyak 5,510, dengan
521 duplikasi sehingga dikeluarkan dan
sebanyak 1,571 artikel masuk ke tahap
berikutnya. Selanjutnya terdapat 1,121 Judul
artikel yang tidak relevan dengan penelitian,
dan sebanyak 321 artikel tidak lengkap atau
tidak terdapat full text nya, dan sebanyak
771 Artikel tidak menggunakan bahasa
Indonesia atau Bahasa inggris, sehingga
sebanyak 1,571  Artikel  dikeluarkan.
Sebanyak 2,418 artikel dengan fulltext
disaring, namun 2,405 artikel dikeluarkan
dengan alasan, 321 artikel bukan
observasional dan eksperimen, 2,103 artikel
bukan intervensi yang dimaksud, dan 22
Artikel outcome nya tidak membahas
mengenai keberhasilan menyusui. Jadi,
diakhir terdapat sebanyak 10 artikel yang
berhasil dan layak untuk dianalisis (Gbr.1).
Artikel yang ditemukan untuk dilakukan

analisis  berasal dari  negara-negara
berpenghasilan tinggi seperti Amerika
Serikat dan  negara-negara  dengan

pendapatan rendah atau menengah (LMlc)
seperti India, Ethiopia dan Bangladesh
dengan tahun publiaksi artikel antara tahun
2015-2023. Hal ini menunjukkan bahwa
temuan dalam artikel ini masih relevan dan
berada pada tahun publikasi yang sesuai dan
baik.

@
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ﬁ BMC International Breastfeeding Journal (88), PubMed (8),

E ScienceDirect (4,120) dan Google Scholar (294). Total (5,510)
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S Gambar 1. Prisma flow diagram systematic review
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Menyusui adalah proses kerjasama
antara bayi dan ibu untuk melakukan proses
AS| Ekekslusif dengan proses posisi dan
pelekatan yang baik (Ray S, Golden WC,
2019). Proses menyusui  merupakan
keseluruhan proses yang dimulai dari ASI
diproduksi sampai proses bayi menghisap
dan menelan ASI (Gilley & Krebs, 2020).
Proses menyusui sangat dipengaruhi oleh
adanya kadar prolaktin yang tinggi didalam
darah dan menyebabkan proses menyusui
bisa dilakukan (Nurjanah et al.,, 2022).
Pengelolaan yang benar dalam  proses
menyusui sangat diperlukan agar ibu dapat
menyusui bayinya dengan tepat.
Optimalisasi posisi dan pelekatan selama
menyusui merupakan salah satu faktor
krusial dalam mendukung keberhasilan
menyusui. Posisi yang tepat dapat
memaksimalkan  efisiensi  bayi dalam
menyusui, mencegah masalah seperti nyeri
pada puting, dan membantu pemenuhan
kebutuhan nutrisi bayi (Cook et al., 2021).
Penelitian menunjukkan bahwa pelekatan
yang buruk dapat menyebabkan bayi
kesulitan mendapatkan ASI, yang dapat
menyebabkan kegagalan kenaikan berat
badan yang sesuai.

Keberhasilan ibu menyusui sangat
bergantung dengan teknik menyusui. Setiap
proses menyusui perlu dilakukan hal yang
harus ditaati oleh ibu. Teknik menyusui yang
benar meliputi pemberian ASI kepada bayi
dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi

yang tepat. Hal vyang mendukung
keberhasilan menyusui diperlukan
pengetahuan mengenai teknik-teknik

menyusui yang benar. Indikator pemberan
ASI efektif meliputi posisi ibu dan bayi yang
benar (body position), perlekatan bayi yang
tepat (latch), serta keefektifan hisapan bayi
pada payudara (effective sucking). Posisi dan
pelekatan yang benar memungkinkan bayi
untuk menyusu dengan lebih efektif. Ini
memastikan bahwa bayi mendapatkan
jumlah ASI yang cukup, yang sangat penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan
mereka dalam jangka pendek maupun
jangka panjang (Horta et al., 2018; Zhang et
al., 2020). Selain itu, dapat membantu ibu
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merasa lebih nyaman selama menyusui,
sehingga dapat meningkatkan durasi dan
kualitas proses menyusui secara
keseluruhan (Bashiri et al., 2023). Bayi
dengan perlekatan menyusui yang baik,
secara langsung akan menyesuaikan diri
dengan payudara dan tubuh ibu (Douglas,
2022). Dalam hal posisi menyusui, ibu bisa
menggunakan posisi seperti posisi cradle
hold, cross-cradle, football hold, dan lying
down sehingga dapat membantu ibu
menemukan posisi yang paling nyaman dan
efektif untuk ibu dan bayi (Tiruye et al.,
2018).

Strategi lainnya yang bisa
mempertahankan  proses  posisi dan
pelekatan yang benar yaitu dukungan dari
anggota keluarga, terutama pasangan,
sangat penting dalam proses menyusui.
Mereka dapat membantu ibu menjaga posisi
yang tepat dan memberikan dukungan
emosional yang dibutuhkan (Davra et al.,
2022). Hal lain yang bisa dilakukan yaitu ibu
disarankan untuk mengunjungi konselor
menyusui. Posisi dan pelekatan yang tepat
saat menyusui adalah dua faktor kunci yang
menentukan keberhasilan dalam menyusui.
Meskipun terlihat sederhana, banyak ibu
mengalami tantangan dalam menyusui,
terutama pada minggu-minggu awal setelah
kelahiran.

Pemahaman ibu mengenai
manajemen laktasi memiliki dampak besar
pada caraibu memberikan ASI. Dalam hal ini,
mengunjungi konselor laktasi dapat menjadi
langkah penting untuk memastikan ibu dan
bayi mendapatkan pengalaman menyusui
yang optimal (Chouhan et al., 2020).
Konselor laktasi adalah tenaga kesehatan
yang terlatih khusus dalam membantu ibu
menyusui yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang anatomi payudara,
mekanisme menyusui, serta berbagai teknik
untuk mengatasi masalah ibu menyusui
(Nancy et al., 2022).

Posisi pelekatan yang buruk akan
mengakibatkan proses menyusui yang tidak
nyaman dan sering terjadi pada ibu muda
yang primipara (Prajapati et al., 2016).
Berdasarkan hasil  penelitian (Bhat et al.,
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2019) juga mengatakan bahwa pada ibu
primipara lebih banyak mengalami teknik
menyusui yang salah. Kesulitan utama yang
disebutkan sterkait menyusui dalam
penelitian  ini  adalah  adanya puting
susu lecet, produksi ASI sedikit dan
perlekatan yang buruk. Status paritas
mempengaruhi  keterampilan menyusui
karena ibu multipara memiliki pengetahuan
keterampilan menyusui dibandingan dengan
ibu primipara. Hal ini dikarenakan faktor
pengalaman dalam hal menyusui, seseorang
yang mempunyai pengalaman memiliki
pengetahuan yang lebih baik dari pada yang
belum mendapatkan pengalaman.
Penerapan teori perilaku berencana pada
pemberian ASI primipara dapat
meningkatkan angka pemberian  ASI
eksklusif dan pemberian ASI berkelanjutan
secara signifikan, dan efektif memperbaiki
faktor dampak pemberian ASI (Zhang et al.,
2021).

Pemantauan konselor laktasi dapat
meningkatkan keberhasilan dan kepuasan
ibu dalam menyusui (Ahmed & Roumani,
2020). Konselor laktasi dapat
mendemonstrasikan  teknik  menyusui
dengan tepat mulai dari perawatan
antenatal hingga postnatal (Parashar et al.,
2015). Pengalaman sangat berpengaruh
terhadap pengetahuan seseorang.
Pengalaman merupakan sumber
pengetahuan yang berharga dan sering
menjadi acuan. lbu juga perlu memahami
teknik  menyusui, karena  kurangnya
pemahaman dapat berdampak negatif bagi
dirinya dan bayinya. Akan lebih baik pula jika
para ibu diperlihatkan keterampilan dalam
pelekatan dan posisi yang tepat, kemudian
diobservasi  oleh penyedia layanan
kesehatan saat mereka menyusui bayinya
pada perawatan pascanatal langsung dan
diberikan umpan balik tentang kinerja
mereka dalam mencapai pelekatan dan
posisi yang tepat (Degefa et al., 2019).
Pengalaman pribadi dalam menyusui akan
membentuk dan memengaruhi pemahaman
ibu tentang proses tersebut. Pengalaman
yang dialami dapat menghasilkan sikap
positif ~ terhadap praktik menyusui
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(Oberfichtner et al., 2023). lbu primipara
pasca melahirkan mengalami masalah dan
tidak dapat menyusui dengan efektif, setelah
mendapat perawatan selama 4 kali
kunjungan dengan terselenggaranya suatu
pendidikan menyusui memiliki  status
menyusui telah membaik. (Sriningsih &
Kuntari, 2023)

Optimalisasi posisi dan pelekatan
dalam menyusui merupakan elemen kunci
untuk keberhasilan menyusui. Dengan
penerapan strategi yang tepat, seperti
edukasi, penggunaan alat bantu, variasi
posisi, dan dukungan keluarga, ibu dapat
mencapai posisi dan pelekatan yang optimal.
Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi
kesehatan bayi tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan ibu, memastikan proses
menyusui berjalan lancar dan efektif
(Ashique et al., 2022).

Kesimpulan dan Saran

Posisi dan pelekatan menyusui yang
tepat dan efektif akan berpengaruh kepada
proses menyuusi yang panjang dan nyaman.
Posisi dan pelekatan yang baik ditemukan
kepada ibu vyang telah mendapatkan
konseling terkait menyusui dan melakukan
kunjungan dengan konselor menyusui. Ibu
muda dengan primipara dan kurang
pengetahuan mengalami dan melkukan
teknik posisi dan menyusui yang buruk
sehingga proses menyusui serta ASI Eksklusif
tidak maksimal. lbu hamil trimester 3
direkomendasikan untuk menemui konselor
menyusui atau dokter laktasi untuk
melakukan kelas persiapan menyusui, selain
itu menemui konselor menyusui setelah
melahirkan akan membantu pembentukan
posisi dan pelekatan yang baik kepada bayi
dan ibu sehingga proses ASI Eksklusif
berhasil.
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